
1404 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 8(6), 2024 

Volume 8 Issue 6 (2024) Pages 1404-1412 

Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 
ISSN: 2549-8959 (Online) 2356-1327 (Print) 

 

Validasi Dimensi Kesiapan Anak Mengikuti 
Pembelajaran di Sekolah Dasar dengan STPPA: 
Pendekatan Analisis Faktor Eksploratori dan 
Konfirmatori 
 

Lumaurridlo1, Zamroni2, Edi Istiyono3 
Pendidikan Agama Islam, Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, Indonesia(1)  
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, Indonesia(2,3)  
DOI: 10.31004/obsesi.v8i6.6153 
 

Abstrak  
Penilaian kesiapan anak mengikuti pembelajaran di sekolah dasar menjadi bagian penting 
proses transisi anak memasuki pendidikan yang lebih formal dan tersruktur. Penelitian ini 
bertujuan untuk membuktikan secara empiris kecocokan model dimensi kesiapan anak 
mengikuti pembelajaran di sekolah dasar menggunakan standar tingkat pencapaian 
perkembangan anak (STPPA). Penelitian ini melibatkan 20 guru TK, RA dan PAUD di 
Kabupaten Cilacap beserta 200 anak usia 4 sampai dengan 7 tahun. Analisis faktor eksploratori 
dan second order confirmatory factor analysis digunakan untuk membuktikan kecocokan model. 
Hasil uji kecocokan model tersebut membuktikan bahwa enam aspek STPPA yang terdiri dari 
capaian perkembangan moral dan agama, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional 
serta seni dapat digunakan sebagai aspek penilaian kesiapan anak mengikuti pembelajaran di 
sekolah dasar. Hasil penilaian yang diperoleh dari instrumen yang dikembangkan ini dapat 
digunakan sebagai pertimbangan kesiapan anak secara fisik dan psikologis anak untuk 
mengikuti pembelajaran di sekolah beserta masa transisinya.   
Kata Kunci: School Readiness; Stppa; Analisi Faktor Eksploratori dan Konfirmatori 
 

Abstract  
The assessment of children's readiness for learning in primary school is an important part of 
the transition process of children into more formal and structured education. This study aims 
to provide empirical evidence of the appropriateness of the dimensional model of children's 
readiness for learning in primary school using the standard level of child development 
achievement (STPPA). This study involved 20 kindergarten, RA and PAUD teachers in Cilacap 
Regency and 200 children aged 4 to 7 years. Exploratory factor analysis and second order 
confirmatory factor analysis were used to test model fit. The results of the model fit test prove 
that the six aspects of STPPA consisting of moral and religious, physical-motor, cognitive, 
language, social-emotional and artistic developmental milestones can be used as aspects to 
assess children's readiness for learning in primary school. The assessment results obtained 
from the developed instrument can be used as a consideration of children's physical and 
psychological readiness to participate in school learning and its transition period. 
Keywords: School Readiness; Stppa; Exploratory and Confirmatory Factor Analysis.    
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Pendahuluan  
Usia enam sampai dengan usia tujuh tahun merupakan fase transisi anak dari usia pra-

sekolah menuju kepada usia sekolah. Fase transisi dari pendidikan yang sarat dengan 
penggunaan strategi bermain dan cenderung tidak formal, beralih pada pola pendidikan yang 
fokus pada literasi mata pelajaran tertentu (Curran et al., 2020). Fase ini juga merupakan fase 
penting dalam pematangan fisik maupun psikologis untuk merespon stimulasi pembelajaran 
(Santrock, 2011). Tetapi, masa ini sering kali luput dari perhatian orang tua maupun sekolah. 
Problem anak merasa tidak nyaman, mengalami ketegangan dan kecemasan adalah problem 
yang sering timbul di awal sekolah dasar (Nurhayati, 2018). Hal tersebut terjadi karena faktor 
perbedaan pendekatan yang mendasar antara pendidikan anak usia dini dengan sekolah 
dasar. Pendekatan pendidikan di sekolah dasar lebih formal dari pada pendidikan pra sekolah 
dengan menerapkan aturan yang lebih mengikat serta  pembelajaran, penugasan dan 
penilaian yang lebih formal (Musfita, 2019). 

Proses transisi yang yang berjalan lancar menjadi faktor kunci keberhasilan 
pendidikan anak (Ansari et al., 2016; Blair & Raver, 2015). Hal tersebut juga ditopang dengan 
pengalaman pendidikan pra-sekolah yang menjadi dasar keberhasilan pendidikan (Ansari et 
al., 2016).  Dimensi kesiapan sekolah berbasis ketrampilan dasar literasi dan numerasi 
dianggap sebagai dasar ketrampilan akademik (Blair & Raver, 2015), meskipun jika 
kemampuan membaca lancar menjadi tuntutan justru menimbulkan kerentanan (Quirk et al., 
2017). Studi lain menemukan multi-dimensi kesiapan sekolah dalam teori maupun praktik 
(Guarnera et al., 2017; Nguyen et al., 2019; Quirk et al., 2017) termasuk dalam konteks 
Indonesia (Musfita, 2019; Nurhayati, 2018). 

Kesiapan mengikuti pembelajaran di Sekolah dasar melibatkan dua dimensi utama, 
yaitu transisi dan meraih kompetensi. Kedua komponen tersebut menjadi faktor peralihan 
dari pembelajaran lingkungan menuju pembelajaran yang terstruktur (Sha & Li, 2019). Melalui 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 137 tahun 2014 
mengamanahkan 6 aspek Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) yang 
menjadi pondasi kompetensi menuju fase transisi pembelajaran di sekolah dasar. Dimensi 
tersebut meliputi 1) agama dan moral, 2) fisik motorik, 3) kognitif, 4) bahasa, 5) sosial-
emosional, serta 6) seni. Pondasi capaian perkembangan anak di akhir usia 6 tahun tersebut 
memiliki peran yang penting untuk anak memasuki sekolah dasar berdasarkan temuan-
temuan peniltian dewasa ini  (Bustamante & Hindman, 2019; Setiawati et al., 2017; Sha & Li, 
2019). 

Pada konteks Indonesia, penilaian kesiapan mengikuti pembelajaran di sekolah ini 
umumnya dilakukan oleh psikolog (Lumaurridlo et al., 2021), dengan instrumen yang jamak 
digunakan adalah Bender-Gestalt Tes dan Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST) 
(Mustami’ah et al., 2011).  Bender-Gestalt lebih dominan menilai kesiapan berdasarkan 
dimensi fisik-motorik anak. Sedangkan NST dikembangkan untuk mengukur perkembangan 
kognitif, motorik, sosial-emosional, bahasa, persepsi visual dan audoitori, self-regulation, dan 
logika (Tarigan & Fadillah, 2022). Sementara itu, pengembangan instrumen untuk menilai 
kesiapan ini dalam konteks Indonesia di lakukan oleh Aryanti (2015), Setiawati et al. (2017), 
Fitri & Reza (2018), Pangestuti et al.  (2018), dan Nurhayati (2019). Meskipun dimensi STPPA 
secara parsial menjadi dimensi kosntruk ukur instrumen yang dikembangkan tersebut, tetapi 
penulis belum menemukan instrumen yang secara utuh menggunakan dimensi kesiapan 
mengikuti pembelajaran di sekolah dasar. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji konstruk ukur kesiapan anak mengikuti 
pembelajaran di sekolah dasar. Konstruk ukur penilaian di dasarkan pada STPPA yang 
diterjemahkan dalam sebuah rubrik pengamatan pada perkembangan anak usia dini. 25 
indikator esensial dari capaian perkembangan akhir anak usia dini dikosntruksikan dalam 
sebuah rubrik instrumen perkembangan anak meliputi: 1) dua indikator pengenalan agama 
yang dianut dan perilaku taat aturan untuk dimensi moral dan agama; 2) dua indikator 
motorik kasar yaitu gerakan koordinasi tubuh yang seimbang dan keterampilan 
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menggunakan kedua tangan, serta dua indikator motorik halus yaitu meniru bentuk dan 
menggunakan alat tulis; 3) depalan indikator dimensi kognitif, yaitu: dua indikator problem 
solving (fleksibilitas dalam memecahkan masalah sederhana), tiga indikator berpikir logis 
(mengklasifikan benda berdasarkan waena, bentuk dan ukuran), dan indikator berpikir 
simbolis yaitu penggunaan bilangan untuk berhitung, pengenalan huruf vokal dan huruf 
konsonan; 4) lima indikator bahasa, yaitu dua indikator pemahaman bahasa (mengerti 
bebersapa perintah secara bersamaan dan mengulang kalimat kompleks) dan tiga indikator 
mengungkapkan bahasa (berkomunikasi secara lisan, perbendaharaan kosa-kata, dan 
menjawab pertanyaan kompleks); 5) empat indikator sosial-emosional yaitu penyesuaian diri 
pada situasi, sportifitas, bermain dengan teman sebaya, dan menhargai hak orang lain; serta 
6) dimensi seni yang terdiri dari dua indikator yaitu membuat karya dan perilaku estesis. 

Fokus pengujian konstruk dimensi ini diharapkan dapat memperoleh bukti empiris 
penggunaan dimensi STPPA sebagai dimensi pengukuran kesiapan anak mengikuti 
pembalajaran di sekolah dasar. Hal ini juga diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap 
praktik penilaian kesiapan anak memasuki sekolah dasar, sehingga memberi bekal informasi 
bagi orang tua, dan pendidik dalam menilai capaian perkembangan anak pada fase transisi 
usia pra-sekolah menuju sekolah dasar.   

     

Metodologi  
Penelitian ini merupakan studi validasi konstruk instrumen kesiapan anak mengikuti 

pembelajaran di sekolah dasar menggunakan analisis faktor. Analisis eksploratori dan 
konfirmatori adalah model yang banyak digunakan untuk pembuktian validitas konstruk 
(Finch & French, 2018; Retnawati, 2016b). Instrumen dikembangkan dalam bentuk rubrik 
penilaian capaian perkembangan anak usia 6 tahun yang mengacu pada STPPA. Subjek 
penelitian ini terdiri dari 25 TK, RA dan PAUD di Kabupaten Cilacap yang menilai 250 anak 
usia 5 hingga 7 tahun. Masing-masing guru melakukan penilaian kesiapan pada 10 anak. Guru 
sebagai penilai telah dibekali dengan panduan penilaian serta dilakukan pelatihan teknis 
penilaian. Pelatihan guru sebagai penilai dilakukan untuk menyamakan persepsi terkait 
obyek-obyek amatan yang dinilai, menghindari bias dan subyektivitas penilaian. Analisis data 
dilakukan menggunakan analisis faktor eksploratori dan analisis faktor konfirmatori. 
Menggunakan analisis faktor eksploratori pembuktian dilakukan dengan merotasi faktor 
melalui metode varimax untuk memperoleh indikator yang memiliki loading faktor dominan 
pada desain faktor awalnya. Sedangkan analisis faktor konfirmatori digunakan untuk 
pembuktian fit model STPPA sebagai dimensi pengukuran kesiapan ini.  7 kriteria digunakan 
untuk menentukan model fit sebagai mana pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria fit model 

 
No Program Studi Kriteria 

1 Chi-square 𝜒2 ≤ 2 𝑑𝑓 

2 p-value 𝑝 > 0,05 

3 RMSEA 𝑅𝑀𝑆𝐸𝐴 ≤ 0,08 

4 GFI 𝐺𝐹𝐼 ≥ 0,90 

5 CFI 𝐶𝐹𝐼 ≥ 0,90 

6 NFI 𝑁𝐹𝐼 ≥ 0,90 

7 RMR 𝑅𝑀𝑅 < 0,05 

 

Hasil dan Pembahasan  
Analisis faktor digunakan untuk menemukan butir dari indikator-indikator esensial 

yang digunakan untuk mengukur tingkat kesiapan anak mengikuti pembelajaran di sekolah 
dasar. Desain awal instrumen terdiri atas 6 dimensi standar tingkat pencapaian 
perkembangan anak usia 6 tahun. Berdasarkan 6 dimensi tersebut dikembangkan 25 indikator 
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ketercapaian perkembangan anak yang dinilai menggunakan rubrik pengamatan 
perkembangan anak. Dimensi perkembangan agama dan moral (AM) terdiri dari 2 indikator. 
Dimensi perkembangan fisik-motorik (FM) terdiri dari 4 indikator. Dimensi perkembangan 
kognitif (K) terdiri dari 8 indikator. Dimensi perkembangan bahasa (B) terdiri dari 5 indikator. 
Dimensi perkembangan sosial-emosional (SE) terdiri dari 4 indikator. Sedangkan dimensi 
perkembangan seni (S) terdiri dari 2 indikator. 

Analisis faktor eksploratori terlebih dahulu dilakukan untuk melihat jumlah faktor 
ideal dari dimensi kesiapan anak mengikuti pembelajaran di sekolah dasar. Uji persyaratan 
kecukupan sampel dilakukan menggunakan KMO dan Bartlets Test. Hasil uji korelasi 
determinan pada tabel 2 menunjukkan indeks mendekati angka nol, yang berarti 
terbentuknya matriks korelasi bukan karena matriks identitas. Sedangkan nilai KMO 0,930 
dan  𝜒2 (chi-square) sama dengan 3811,125 dengan nilai signifikansi mendekati angka 0 
menunjukkan dalam taraf siginifikansi 1%, jumlah sampel yang digunakan telah memadahi 
untuk dilakukan analisis faktor (Ghozali, 2012; Retnawati, 2016b). 

 
Tabel 2. Matriks korelas, KMO dan Bartlets test 

 
No Indeks Kriteria 

1 Koefisien Determinan 1,26E-007 

2 KMO 0,930 

3 𝜒2   3811,125 

4 Derajat Bebas 300 

5 Signifikansi  0,000 

 
Analisis faktor menggunakan rotasi varimax sebagai mana pada Tabel 3, 

menghasilkan 15 indikator  yang memiliki loading factor yang memenuhi kriteria yaitu 0,5 pada 
6 dimensi sesuai dengan rancangan. Mendasarkan pada kesesuaian pengelompokan faktor 
dominannya, maka tersisa masing-masing 2 indikator pada 5 dimensi yaitu agama dan moral, 
fisik-motorik, bahasa, dan seni serta 5 indikator pada dimensi Kognitif. Indikator yang 
terseleksi adalah indikator yang memiliki loading factor kurang dari 0,5 pada dimensinya atau 
memiliki faktor dominan lebih dari 0,5 tetapi juga memiliki faktor dominan pada dimensi 
yang lain. 15 indikator hasil rotasi tersebut yang kemudian diuji kecocokan model dengan 
menggunakan analisis konfirmatori.  

 
 

Gambar 1. Conceptual Diagram Dimensi Kesiapan Anak Mengikuti  
Pembelajaran di Sekolah Dasar 
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Diagram konsep dimensi kesiapan anak mengikuti pembelajaran di sekolah dasar 
pada gambar 1 dibuktikan secara empiris kecocokan model mengunakan confirmatory factor 
anlysis (CFA) berdasarkan tingkat kesesuaian konstruk dengan konsep teoritisnya (Finch & 
French, 2018). Hal tersebut sekaligus digunakan untuk melihat kualitas instrumen (Retnawati, 
2016a). Kriteria goodness of fit yang disarankan untuk melihat kecocokan model adalah 𝜒2 (chi-
square) ≤ 2 𝑑𝑓, p-value ≥ 0,05; Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) ≤ 0,06; Goodness 
of Fit Index (GFI), Comparative Fit Index (CFI), dan Normed Fit Index (NFI) ≥ 0,90, serta Root Mean 
Square Residual (RMR) < 0,05 (Brown, 2015; Ghozali, 2012; Harrington, 2009). Hasil analisis 
faktor konfirmatori pada Tabel 4, menunjukkan seluruh kriteria goodness of fit terpenuhi, 
meskipun perlu dilakukan modifikasi pada modelnya.  

 
Tabel 3. Rotated Component Matrix 

 

Butir 
Dimensi 

K B SE FM AM S 

AM1     0,806  

AM2     0,691  

FM1    0,749   

FM2    0,716   

FM3*    0,492   

FM4*  0,612  0,135   

K1 0,583      

K2 0,672      

K3* 0,497      

K4* 0,560   0,444   

K5 0,609      

K6 0,742      

K7 0,633      

K8* 0,698 0,373     

B1  0,697     

B2*  0,708    0,368 

B3* 0,346 0,603 0,343    

B4 0,406 0,527     

B5* 0,457 0,095 0,587    

SE1   0,812    

SE2   0,807    

SE3*   0,678 0,482   

SE4* 0,472  0,183    

S1      0,682 

S2      0,742 

 
Tabel 4. Hasil Goodness of Index Model Konstruk  

 
No Ukuran Kriteria Hasil Estimasi Tingkat 

kecocokan 

1 Chi-square 𝜒2 ≤ 2 𝑑𝑓 𝜒2=93,31, 2df 
=146 

Memenuhi 

2 p-value 𝑝 > 0,05 0,055 Memenuhi 

3 RMSEA 𝑅𝑀𝑆𝐸𝐴 ≤ 0,08 0,033 Memenuhi 

4 GFI 𝐺𝐹𝐼 ≥ 0,90 0,94 Memenuhi 

5 CFI 𝐶𝐹𝐼 ≥ 0,90 1,00 Memenuhi 

6 NFI 𝑁𝐹𝐼 ≥ 0,90 0,98 Memenuhi 

7 RMR 𝑅𝑀𝑅 < 0,05 0,016 Memenuhi 
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Gambar 2. Output 𝝀 (SLF)  

 
Tabel 5. Hasil SLF (λ) dan t-value  

 
NO ASPEK IND. SLF (𝝀)* t-value** Keterangan 

Nilai Ket. Nilai Ket. 

1 Agama 
dan Moral 

AM2 0,55 Valid *** Valid Dipakai 

AM2 0,48 Valid 10,17 Valid Dipakai 

2 Fisik-
Motorik 

FM1 0,63 Valid *** Valid Dipakai 

FM2 0,59 Valid 16,02 Valid Dipakai 

3 Kognitif K1 0,42 Valid *** Valid Dipakai 

K2 0,44 Valid 11,74 Valid Dipakai 

K3 0,33 Valid 7,75 Valid Dipakai 

K4 0,57 Valid 11,39 Valid Dipakai 

K5 0,57 Valid 12,80 Valid Dipakai 

4 Bahasa B1 0,46 Valid *** Valid Dipakai 

B2 0,46 Valid 9,35 Valid Dipakai 

5 Sosial-
emosional 

SE1 0,49 Valid *** Valid Dipakai 

SE2 0,51 Valid 10,28 Valid Dipakai 

6 Seni 
 

S1 0,50 Valid *** Valid Dipakai 

S2 0,40 Valid 6,09 Valid Dipakai 

 
Modifikasi dilakukan dengan mengkorelasikan kovarian residu yang didasarkan pada 

modification indices (MI). MI memberikan informasi-informasi parameter yang harus 
dimodifikasi untuk meningkatkan model menjadi fit (Maruyama, 2014). Mengkorelasikan 
eror menggunakan MI, dapat menampilkan korelasi yang jika dimasukkan dalam model akan 
mempengaruhi model fit (Ghozali, 2012). Korelasi antar indikator yang dihubungkan seperti 
dilihat pada gambar 2 tidak bertentangan secara teoritik. Permainan di samping memberikan 
stimulasi pada perkembangan motorik, juga terkait dengan kematangan sosial-emosional 
(Chen et al., 2020). Begitu juga dengan banyak hasil penelitian yang menunjukkan korelasi 
antara capaian perkembangan sosial-emosial dengan kognitif (Dosman et al., 2012; Kuzik et 
al., 2020; Schonert-Reichl et al., 2015). Luaran analisis standard loading factor (SLF) pada tabel 5 
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menunjukkan seluruh indikator memiliki SLF yang lebih besar dari cut-score 0,3, kriteria yang 
dianggap logis untuk menunjukkan indikasi muatan yang dominan (Ghozali, 2012; Kline, 
2014). Begitupun pada t-value dari semua indikator lebih besar dari 1,96 (Ghozali, 2012; 
Retnawati, 2016a).  

Terpenuhinya fit model secara empiris menggunakan analisis konfirmatori sekaligus 
menunjukkan bahwa penggunaan enam aspek STPPA yang terdiri atas perkembangan moral 
dan agama, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta seni dapat digunakan 
untuk menilai kesiapan anak mengikuti pembelajaran di sekolah dasar. Instrumen yang 
dikembangkan menggunakan indikator-indikator esensial dari enam aspek STPPA.  
Indikator-indikator tersebut adalah 1) mengenal agama yang dianut (Setiawati et al., 2017) dan 
menunjukkan perilaku taat aturan (Setiawati et al., 2017; Sha & Li, 2019) pada aspek moral dan 
agama; 2) melakukan gerakan terkoordinasi (Miller-Bains et al., 2017; Setiawati et al., 2017) 
dan meniru bentuk (Setiawati et al., 2017; Tortella et al., 2016) merupakan indikator esensial 
aspek fisik motorik. 3) Aspek kognitif terdiri dari lima indikator, yaitu: problem solving, 
mengklasifikasikan ukuran benda dan warna, menggunakan lambang bilanagan, serta 
mengenal lambang huruf (Harris, 2005; Nguyen et al., 2019; Niklas et al., 2018; Setiawati et al., 
2017). 4) Aspek bahasa terdiri dari mengerti perintah (Nguyen et al., 2019) dan memahami 
kalimat kompleks (Nguyen et al., 2019; Setiawati et al., 2017). 5) Aspek sosial-emosional terdiri 
atas indikator kemampuan adaptif dan menghargai hak orang lain (An et al., 2018; Blair & 
Raver, 2015; Raikes et al., 2019; Setiawati et al., 2017). Sedangkan aspek seni terdiri atas 
menggambar dan mebuat karya dengan kreatif (Setiawati et al., 2017). 

 

Simpulan  
Penilaian kesiapan anak mengikuti pembelajaran  di sekolah dasar dapat dilakukan 

menggunakan instrumen yang dikembangkan berdasarkan enam aspek STPPA yaitu: aspek 
perkembangan agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta seni. 
Model enam aspek tersebut telah dibuktikan secara empirik menggunakan second-order 
confirmatory factor analysis. Hasil instrumen yang dikembangkan diharapkan dapat 
digunakan menilai kesiapan anak mengikuti pembelajaran di sekolah dasar dari perspektif 
capaian perkembangan fisik dan psikologis anak pada akhir usia pra sekolah. Meskipun 
demikian penelitian pengembangan ini baru diujicobakan dan divalidasi di usia pra sekolah. 
Penelitian pada usia awal sekolah dasar serta pembuktian validitas prediktif perlu dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas instrumen yang digunakan menilai kesiapan anak mengikuti 
pembelajaran di sekolah dasar. 
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